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Abstrak
 

Industri penyamakan kulit (tannery) cukup berkembang di Indonesia. Industri ini merupakan penghasil

bahan baku bagi industri yang mengolah kulit menjadi barang jadi seperti koper, tas, sepatu, jaket, kerajinan

tangan dll. Industri penyamakan kulit dalam prosus produksinya banyak memakai bahan baku air. Karena

itu dalam perkembangannya industri ini harus diimbangi dengan perkembangan teknologi pengolahan

limbah, terutama limbah cairnya. Industri penyamakan kulit yang ditinjau adalah daerah sentra industri kulit

Sukaregang, Garut, Jawa Barat dengan pengambilan sampel dari unit produksi yang paling mewakili, yang

menghasilkan limbah cair dengan kadar pencemar diantaranya 1,8 kg/ton BOD, 3,5 kg/ton COD, 0,56

kg/ton TSS, 0,04 kg/ton krom total, dan 0.03 kg/ton amoniak serta debit limbah cair rata-rata sebesar 30

m3/hari.

Unit pengolahan limbah yang ada sekarang secara umum meliputi pengolahan fisik-kimia-biologi dan telah

disesuaikan dengan debit yang direncanakan. Sebagai sumber energi untuk menggerakkan pompa-pompa

pada instalasi tersebut digunakan genertator dengan kapasitas 16 HP. Unit pengolahan limbah ini tidak

difungsikan sebagaimana mestinya. Beberapa unit produksi hanya melakukan pengendapan awal sebagai

proses pengolahannya.

Dari hasil pengamatan selama di lapangan, diketahui bahwa unit pengolahan yang ada saat ini belum

memadai. Hal ini karena unit pengolahan awal yang merupakan bak pengendap awal maupun ekualisasi

awal belum dimiliki oleh seluruh unit produksi. Dalam sistem pembuangannyapun tidak ada pemisahan

saluran untuk limbah yang mengandung Krom dan Sulfida. Selain itu pula tidak terdapat satupun bak

presipitasi Krom maupun oksidasi Sulfida pada unit pengolahan yang ada.

Tercemarnya air tanah yang menurut warga sekitar adalah akibat buangan limbah Krom seharusnya memacu

keseriusan Pemda setempat akan penanganan masalah ini. Karena itu pada daerah sentra industri tersebut

perlu dibangun suatu kesadaran dalam masyarakat akan pentingnya pengolahan limbah cair yang memadai,

terutama limbah yang mengandung bahan beracun berbahaya, agar dapat dibuang ke badan air dengan aman

dan tidak mencemari lingkungannya.
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